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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Indeks Massa Tubuh, pola
makan, dan aktivitas fisik. Serta korelasi antara Indeks Massa Tubuh dan Pola
Makan terhadap Aktivitas Fisik peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survei
menggunakan perhitungan IMT, International Physical Activity Quetionnaire
(IPAQ), dan Food Frequency. Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik
SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Sampel yang digunakan yaitu Accidental
Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi
berganda dan uji Chi-Square menggunakan bantuan komputer pada program
Excel dan SPSS 25. Untuk hasil Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan
bahwa 53 (48%) peserta didik dengan kategori underweight. Untuk hasil pola
makan menunjukkan bahwa 53 (48%) peserta didik dengan kategori kurang.
Sedangkan untuk hasil aktivitas fisik 57 (52%) peserta didik dalam kategori
sedang. Kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara indeks
masa tubuh terhadap aktivitas fisik dengan nilai P value 0,311 > 0,05. Tidak ada
hubungan antara pola makan terhadap aktivitas fisik dengan nilai p value 0,569 >
0,05. Dan tidak terdapat korelasi antara indeks massa tubuh dan pola makan
terhadap aktivitas fisik peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dengan
nilai sig. f change 0,702 > 0,05 dan nila ryiung Sebesar 0,081 termasuk dalam
korelasi rendah. Yang di sebabkan oleh Salah satunya perilaku makan yang
kurang baik yang mengakibatkan peserta didik Underweight (kurus ), frekuensi
makan tidak teratur, dan pemilihan makanan konsumsi zat gizi yang tidak
optimal berkaitan dengan kesehatan yang buruk. Jika konsumsi zat gizi selalu
kurang dari kecukupan maka seseorang akan mengalami gizi kurang, Sebaliknya
jika konsumsi melebihi kecukupan akan mengakibatkan gizi berlebih. Konsumsi
zat gizi yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan akan membantu remaja

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.

Kata kunci: IMT, Pola Makan dan Aktivitas Fisik.
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ABSTRACT

This study aims to determine the description of Body Mass Index, diet, and
physical activity. As well as the correlation between Body Mass Index and Diet on
Physical Activity of SMA Negeri 1 Indralaya Selatan students. This type of
research is descriptive quantitative survey method using BMI calculation,
International Physical Activity Quetionnaire (IPAQ), and Food Frequency. The
population in this study were students of SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. The
sample used is Accidental Sampling. The data analysis technique used is multiple
correlation analysis and Chi-Square test using computer aids in Excel and SPSS
25 programs. The results of Body Mass Index (BMI) show that 53 (48%) students
are underweight category. The results of the diet show that 53 (48%) students are
in the less category. As for the results of physical activity 57 (52%) students in the
medium category. The conclusion in this study is that there is no relationship
between body mass index and physical activity with a P value of 0.311 > 0.05.
There is no relationship between diet and physical activity with a p value of 0.569
> 0.05. And there is no correlation between body mass index and diet on the
physical activity of students at SMA Negeri 1 Indralaya Selatan with a sig value. f
change 0.702 > 0.05 and the calculated value of 0.081 is included in the low
correlation. One of the causes is poor eating behavior that results in underweight
(thin) students, irregular eating frequency, and non-optimal food selection for
nutritional consumption related to poor health. If the consumption of nutrients is
always less than adequate, then a person will experience malnutrition.
Conversely, if consumption exceeds adequacy, it will result in excess nutrition.
Consumption of balanced nutrition and according to needs will help adolescents

achieve optimal growth and development.

Keywords: BMI, Diet and Physical Activity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai negara besar sudah marak dengan adanya wabah baru.
Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak virus berbahaya ini
yaitu corona yang memiliki nama lain Severe Acute Respiratory Syndrome
Corona Virus 2 (SARCoV-2). Pada tanggal 11 Februari 2020 WHO
mengumumkan telah terjadinya Corona Virus Disease 2019 (COVID-19.)
yang mengakibatkan pandemi di dunia. Ada pun gejala umum pada covid 19
ini meliputi demam, batuk, dan kelelahan (Chan et al., 2020). Hal ini juga
yang membuat Indonesia mengeluarkan kebijakan- kebijakan yaitu Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang “Pembatasan
Sosial Bersekala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19)” (Nurohmi & Amalia, 2012). Tingkat aktivitas
fisik pada SMA Negeri 1 Indralaya Selatan telah menurun selama pandemi
Covid-19. Karena priode penguncian dan langkah-langkah jarak sosial terkait.
Meskipun pemerintah Indonesia secara bertahap mengizinkan masyarakat
untuk melakukan aktivitas di luar ruangan, namun masih ada pembatasan
skala besar untuk melakukan aktivitas di tempat umum (Solahuddin et al.,
2021).

Setelah kebijakan itu berlaku pemerintah  juga menerapkan
Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) Transisi dan kemudian PSBB
ketat dan saat ini sedang berjalan Kebijakan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kebijakan ini yang membuat masyarakat
harus selalu tetap dirumah dan melakukan segala pekerjaan dari rumah.
Dampak dari pemberlakuan ini merambat sampai ke seluruh aspek kehidupan
termasuk sistem pendidikan di kabupaten Ogan ilir. Dengan pemberlakuan
PPKM yang semakin lama semakin menaik levelnya kita dituntut untuk
mengurangi aktivitas di luar rumah begitu pun dengan kebijakan yang
berlaku di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Pemberlakuan kebijakan sekolah



online dari awal PSBB sampai saat ini SMA Negeri 1 Indralaya selatan
melakukan pembelajaran online. Seorang guru PJOK harus mencari teknik
pembelajaran yang cocok untuk sekolah daring yang terkait dengan
pembelajaran praktek seperti atletik, senam lantai, sepak bola, bola basket dan
bola voli. (Destriana et al., 2018), ada 12 teknik pembelajaran pada bola voli
yaitu passing bawah yang dimana dapat menjadi bahan ajar pembelajaran
disekolah agar lebih bervariasi.

Peneliti mengambil tempat di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Karena, Pada saat pandemi ini SMA Negeri 1 Indralaya selatan melakukan
sistem pembelajaran perbatasan dengan cara bergantian dimana setengah dari
peserta didik yang berangkat. Peneliti melihat bahwa peserta didik SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan pada saat jam istirahat masih mengonsumsi
makanan-makanan yang siap saji seperti mie instan, sosis, nugget serta
makanan ringan lainnya. Peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan
memiliki tubuh yang sehat tetapi berat badan yang mereka miliki belum
diketahui masuk dalam kategori kurus, normal maupun obesitas. Aktivitas
yang di lakukan peserta didik saat datang kesekolah mencakup proses
pembelajaran dikelas, melakukan aktivitas menggunakan sarana dan
prasarana di sekolah dengan memperhatikan protokol kesehatan di
lingkungan sekolah. Termasuk dengan kegiatan olahraga. Menurut (Pane,
2015), olahraga memiliki manfaat yaitu meningkatkan daya tahan tubuh,
menghilangkan setres, menurunkan kolestrol dan mampu meningkatkan
fungsi otak. Olahraga juga merupakan suatu gerakan yang membutuhkan
energi sehingga dapat meningkatkan kebugaran tubuh peserta didik SMA
Negeri 1 Indralaya selatan. (Hartati et al., 2020), kebugaran jasmani sangat
dibutuhkan untuk menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya, tanpa
kebugaran jasmani tubuh dalam melakukan aktivitas sehari-hari akan lebih
cepat mengalami kelelahan. Selain itu dengan berolahraga juga mampu
mempersatukan bangsa. Dalam keadaan pandemi seperti ini  kegiatan

berolahraga pasti jarang dilakukan oleh masyarakat khususnya anak remaja.



Masa remaja merupakan suatu periode berkembangnya manusia di
mana pada masa ini terjadi perubahan atau peralihan dari masa anak-anak
yang senang bermain-main menuju masa dewasa dimana pada masa ini. Pola
pikir sudah mulai lebih terarah dengan meliputi perubahan biologik,
perubahan psikologik dan perubahan sosial. Masa remaja awal yaitu antara
umur 12-15 tahun (Sary, 2017). Remaja adalah kelompok yang rentan akan
masalah gizi. Jika asupan yang di makan lebih dari kebutuhan nutrisi dan
kurangnya aktivitas fisik yang berakibat banyaknya kumpulan lemak tubuh
dan terjadinya obesitas. Dari Pola aktivitas fisik yang dilakukan oleh
masyarakat juga cenderung berubah menjadi sedentary lifestyle yang
disebabkan oleh kemajuan teknologi yang semakin pesat (Popkin et al.,
2012).

Kemajuan teknologi pada saat ini membawa dampak positif dan
negatif yang sangat mempengaruhi pola aktivitas manusia khususnya SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan. Perubahan gaya hidup yang semakin sedikit
melakukan aktivitas fisik berpengaruh terhadap kesehatan tubuh. Gaya hidup
moderen yang telah meminimalkan aktivitas fisik seseorang, seperti fungsi
penggunaan alat rumah tangga yang serba digital, fungsi tangga sudah di
ganti oleh elevator, penggunaan kendaraan bermotor telah mengurangi
aktivitas berjalan kaki ke tempat kerja maupun ke sekolah. Hal ini pula yang
mengakibatkan peserta didik malas untuk bergerak.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menciptakan
berbagai fasilitas yang memberikan kemudahan kepada manusia sehingga
meminimalkan pengeluaran energi. Peserta didik lebih memilih aktivitas-
aktivitas yang lebih instan dan cepat dari pada yang lama. Aktivitas fisik
adalah setiap gerakan tubuh yang meningkatkan pengeluaran tenaga dan
energi untuk pembakaran kalori (Kemenkes,RI 2018). Aktivitas fisik dapat
dilakukan untuk semua orang baik anak kecil, remaja, orang dewasa, maupun
lansia, dimana suatu kegiatan yang sudah tersusun dan terprogram dapat
meningkatkan kualitas fisik seseorang. Dengan aktivitas fisik juga dapat

mengatasi stres dan meningkatkan kecerdasan emosi seseorang, sehingga hal



ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya aktivitas fisik dalam kehidupan
manusia (Riyanto & Mudian, 2019).

Jika aktivitas fisik dilakukan secara rutin juga membantu menjaga
tekanan darah, kolesterol, menjaga berat badan tetap stabil, mempertahankan
kondisi jantung juga melancarkan sirkulasi darah, meningkatkan kekuatan
tulang, otot, serta menjaga kesehatan sendi dan membantu menurunkan gejala
despresi dan meningkatkan kualitas hidup. kebiasaan peserta didik jaman
sekarang yang lebih memilih menghabiskan waktu luangnya untuk bermain
games di handphone mereka, dan bersantai-santai dengan begitu
menghambat segala aktivitas. Jika aktivitas fisik kurang maka tubuh kita
akan layu dan tidak bersinergi.

Apabila aktivitas itu dilakukan secara berulang dan terus menerus
bisa jadi penyebab dari  peningkatnya Indeks Massa Tubuh (IMT).
Peningkatan IMT menjadi faktor resiko utama terjadinya penyakit kronis
seperti penyakit kardiovaskular (jantung dan stroke), hipertensi, diabetes
melitus, gangguan tulang dan otot serta penyakit keganasan. IMT adalah
jumlah berat badan ideal yang dihitung dari berat badan dan tinggi badan
seseorang. WHO menjelaskan bahwa kondisi kurang dan kelebihan berat
badan termasuk dalam kondisi Malnutrition yang berakibat pada gangguan
kesehatan bahkan kematian (WHO, 2020a). Data WHO menunjukan bahwa
1,9 miliyar orang dewasa mengalami kelebihan berat badan dan obesitas,
sementara 462 juta kekurangan berat badan (WHO, 2020b). Untuk di
indonesia sendiri, laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, Menyebutkan bahwa
lebih dari 13,6% masyarakat mengalami kelebihan berat badan dan 21,8%
masyarakat mengalami obesitas.

Terjadinya berat badan tidak ideal yang di pengaruhi akibat asupan
makanan yang berlebihan Kegemukan ini dipengaruhi oleh asupan energi
yang berlebihan dan tanpa diimbangi dengan pengeluaran energi yang
seimbang. Hal ini lah yang mengakibatkan terjadinya penambahan berat

badan. Semakin menurunya tingkat aktivitas fisik dan kurang tepatnya pola



makan, memiliki peluang meningkatnya Indeks Massa Tubuh (IMT). Karena
IMT dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah yaitu pola makan
dan aktivitas fisik. Begitupun sebaliknya jika melakukan aktivitas fisik secara
berlebihan dan asupan makanan yang dikonsumsi kurang tepat dapat
berdampak pada kekurangan berat badan atau IMT di bawah angka normal.
Setiap aktivitas fisik dibutuhkan energi yang berbeda tergantung lama
intensitas dan kerja otot. Variabel yang saling berkaitan antara aktivitas fisik
dan IMT karena semakin tinggi intensitas aktivitas fisik maka IMT yang di
miliki semakin baik. Begitupun sebaliknya semakin rendah aktivitas fisik
yang dilakukan maka kemungkinan IMT semakin buruk. Rendahnya aktivitas
fisik menyebabkan penumpukan energi oleh tubuh dalam bentuk lemak
(Ariani & AF, 2017). Berdasakan penelitian yang dilakukan oleh
(Christianto, 2018), tentang hubungan aktivitas fisik terhadap kejadian
obesitas berdasarkan indeks masa tubuh di Desa Banjaroyo Kulo Progo
Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dengan kejadian obesitas berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT). Penelitian yang dilakukan oleh (Bayu et al., 2021), tentang gambaran
aktivitas fisik dan indeks massa tubuh calon guru pendidikan jasmani selama
pandemi Covid-19, dimana pada penelitian tersebut populasinya merupakan
calon guru penjaskes yang dimana sudah diketahui memiliki tingkat aktivitas
fisik yang rata-ratanya termasuk dalam kategori tinggi

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di lihat bahwa Peserta didik
SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dimassa pandemi menghabiskan waktu
untuk bermain game dan masih banyak yang kurang memperhatikan makanan
yang di konsumsinya baik dari makanan siap saji tanpa di imbangi dengan
berolahraga., oleh karena itu peneliti inigin meneliti tentang gambaran indeks
massa tubuh, pola makan dan aktivitas fisik serta untuk mengetahui hubungan
Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pola makan terhadap aktivitas fisik peserta
didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.



1.2 Permasalahan Penelitian
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1.2.2

4.

Identifikasi Masalah

1. Dampak covid 19 yang menghambat aktivitas fisik peserta didik SMA

Negeri 1 Indralaya Selatan
Kesadaran peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan untuk
berolahraga rendah
Batasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:
Sampelnya hanya dibatasi untuk peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya
Selatan
Quesioner untuk aktivitas fisik menggunakan Sort-Form of Internasional
Physical Activity Questionnaire (IPAQ-SF)
Quesioner Pola makan data yang di ambil yaitu jenis makanan, frekuensi
makan dalam satu hari/minggu/bulan serta kebiasaan makan.
IMT menggunakan perhitungan tinggi badan dan berat badan kuadrat.
Rumusan Masalah
Bagaimana IMT peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan?
Bagaimana pola makan peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan?
Bagaimana gambaran aktivitas peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya
Selatan?
Adakah hubungan antara indeks massa tubuh dan Pola makan terhadap

aktivitas fisik peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

el

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas tujuannya dilaukukan

penelitian ini adalah

Mengetahui IMT peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Mengetahui pola makan peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Mengetahui aktivitas fisik peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Mengetahui adanya hubungan antara indeks massa tubuh dan pola makan
terhadap aktivitas fisik peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup pada permasalahan yang ada, penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut

1. Secara teoritis

a. Dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan khususnya semua pihak pada
umumnya.

b. Penulis berharap penelitian ini menjadi salah satu bahan bacaan atau
referensi untuk menunjukan bukti-bukti secara ilmiah tentang hubungan
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pola makan terhadap Aktivitas
Fisik pada peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.

2. Secara praktis

a. Bagi peserta didik dapat menjadi acuan untuk menerapkan perilaku
hidup sehat, dengan memilih makanan yang sehat dan lebih perduli dengan
kesehatan tubuh dan melakukan aktivitas yang di butuhkan oleh tubuh
agar mendapatkan kebugaran jasmani dan indeks massa tubuh yang lebih
baik.

b. Bagi peneliti dapat mengetahui kebenaran hubungan antara Indeks Massa
Tubuh (IMT) dan pola makan terhadap Aktivitas Fisik pada peserta didik
SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
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